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RINGKASAN 

 

 

Pengaruh Penambahan Madu terhadap Aktivitas Antioksidan  

Teh Hijau dan Teh Hitam 

Literature Review 

 

Hurindina Hanuni 

 

Teh yang berasal dari tanaman Camellia sinensis termasuk komoditas 

utama yang banyak digunakan sebagai minuman herbal. Teh menjadi salah 

satu sumber antioksidan terkaya. Teh yang diproduksi di seluruh dunia 

terbagi menjadi 78% teh hitam , 20% teh hijau, dan 2% adalah oolong tea 

(Hayat et al., 2015). Perbedaan mendasar teh tersebut berasal dari proses 

produksi dan komposisi kimianya (Yashin et al., 2011). Sejumlah 

penelitian telah menemukan peran unsur utama teh seperti flavonoid, 

kafein, dan teanine terkait dengan bermanfaat dalam pencegahan kanker, 

penyakit kardiovaskular, pengurangan risiko obesitas, diabetes, dan 

peningkatan sistem kekebalan (Taylor dan Vuong, 2014). 

Teh hijau mengandung polifenol, yang meliputi flavanol, flavandiol, 

flavonoid, dan asam fenolik. Flavonoid yang paling banyak ditemukan 

dalam teh hijau adalah katekin. Katekin paling melimpah adalah EGCG 

(∼60%), dan terbanyak berikutnya adalah EGC (∼20%), ECG (∼14%), 

dan EC (∼6%) (Reygaert, 2018). Sedangkan pada teh hitam selain katekin, 

terdapat juga bentuk senyawa teroksidasi seperti teaflavin dan tearubigin. 

Umumnya teh hitam mengandung 10% flavonol, 25% katekin, 30 % 

Teaflavin, dan 45% Tearubigin (Taylor dan Vuong, 2014).   

Madu adalah pemanis alami tertua di dunia. Madu dapat 

diklasifikasikan berdasarkan sumber nektar sebagai madu monofloral 
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(unifloral) atau multifloral. Monofloral jika nektar secara dominan berasal 

dari satu jenis bunga. Multifloral jika nektar berasal dari beberapa spesies 

tumbuhan.Madu merupakan bahan alam yang kaya polifenol, seperti 

flavonoid dan asam aromatik (Amaral et al., 2017). Madu telah dilaporkan 

memiliki beberapa manfaat kesehatan seperti antioksidan, antibakteri, anti-

inflamasi, antijamur, hipoglikemik, hepatoprotektif, reproduksi, 

gastroprotektif, penyembuhan luka, anti-obesitas, dan aktivitas 

imunomodulator. Kualitas dan kuantitas madu bervariasi berdasarkan 

sumber nektar, senyawa tanaman, kandungan mikroba, pengolahan madu, 

dan kondisi penyimpanan (Sirilun, Kesika dan Sivamaruthi, 2018).  

Perbedaan hasil aktivitas antioksidan teh sebelum dan sesudah 

penambahan madu telah banyak dipublikasikan. Penambahan madu 

dilaporkan mempengaruhi aktivitas antioksidan teh. Penambahan madu 

menyebabkan peningkatan kapasitas antioksidan total dari infusa teh hitam 

(Bartoszek, Polak dan Chorążewski, 2018). Publikasi oleh Toydemir et al., 

(2015) mendukung penggunaan madu sebagai pemanis alami dalam 

minuman teh agar dapat memperoleh manfaat sifat antioksidan dari dua 

campuran tersebut. Hasil berbeda oleh Korir et al., (2014) yang melaporkan 

terjadinya penurunan aktivitas antioksidan teh setelah penambahan madu.  

Proses pencarian publikasi pada penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa database online. Menggunakan beberapa keyword yang relevan, 

pada literature review kali ini diperoleh enam pustaka terkait pengaruh 

penambahan madu terhadap aktivitas antioksidan teh.  Dua publikasi 

penambahan madu pada teh hijau dan lima pada teh hitam. Satu 

diantaranya (Bodor et al., 2019) melakukan pengujian pada kedua jenis teh. 

Metode yang digunakan pada publikasi tersebut berbeda-beda. 

Menggunakan metode spektrofotometri-DPPH, CUPRAC, ORAC dan 

FRAP, hasil yang ditunjukkan sangat bervariasi. Selain metode, suhu dan 

komposisi campuran setiap publikasi cenderung tidak sama. 
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Setiap publikasi menggunakan analisis statistik pada penelitiannya. 

Toydemir et al., (2015) melaporkan pada sebagian besar data penambahan 

madu pada teh hijau terjadi perbedaan nilai signifikan dianalisis 

menggunakan one-way ANOVA (p<0.05) dibandingkan kontrol. Termasuk 

pada teh hitam, Gheldof et al., 2003 terdapat perbedaan yang signifikan ( p 

< 0.05) antara aktivitas antioksidan teh hitam kontrol dengan teh hitam 

setelah penambahan madu.  

Pada penelitian studi pustaka ini, hasil tiap publikasi diolah dan 

dianalisis menjadi bentuk persentase (%) perubahan aktivitas antioksidan. 

Hal ini memudahkan untuk peneliti untuk mengambil kesimpulan 

dikarenakan data setiap pustaka dinyatakan dalam satuan yang tidak 

seragam. Data yang diperoleh ditemukan bahwa penambahan madu dapat 

menaikkan ataupun menurunkan aktivitas antioksidan teh, baik itu teh hijau 

maupun teh hitam. Faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil tersebut 

antara lain, perbedaan jenis teh dan jenis madu (Toydemir et al., 2015. Ciulu 

et al., 2016) , cara pembuatan infusa teh (teknik menyeduh , waktu , suhu 

penyeduhan) (Bartoszek et al., 2018), perbedaan konsentrasi sampel teh dan 

madu (Korir et al., 2014), perbedaan metode uji aktivitas antioksidan yang 

berbeda (Maesaroh et al., 2018) , komposisi kimia bahan yang diuji , suhu 

serta lama perlakuan panas (Šarić et al., 2013). 

Berdasarkan hasil pengolahan data, pada penelitian studi pustaka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan aktivitas antioksidan teh 

sebelum dan sesudah penambahan madu. Baik dengan teh hijau maupun teh 

hitam dilaporkan adanya kenaikan dan penurunan setelah penambahan 

madu. Kenaikan aktivitas antioksidan dalam rentang (2,15 – 22,76 %) pada 

teh hijau dan (13,28 – 50 %) pada teh hitam. Sedangkan penurunan terjadi 

dalam rentang (0,16 – 14,28 %) pada teh hijau dan sebesar (10 – 54,5 %) 

pada teh hitam.  
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